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Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan secara mendalam
bagaimana guru sekolah dasar membangun sikap toleransi pada siswa melalui kegiatan pembelajaran sehari-hari. Subjek
penelitian terdiri atas tiga orang guru dari sekolah dasar yang berbeda di wilayah semi-perkotaan. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui angket terbuka dan wawancara mendalam. Angket digunakan untuk memperoleh data awal mengenai
pandangan, strategi, serta tantangan yang dihadapi guru dalam menanamkan nilai toleransi. Sementara itu, wawancara
mendalam dilakukan guna menggali pengalaman langsung, interpretasi guru terhadap makna toleransi, serta pendekatan
pembelajaran yang digunakan dalam keseharian di kelas.

Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi masalah, yaitu munculnya fenomena rendahnya sikap toleransi di lingkungan
siswa sekolah dasar dan perlunya peran aktif guru dalam membangun karakter tersebut. Selanjutnya dilakukan perencanaan
penelitian, yang mencakup penyusunan instrumen angket dan pedoman wawancara berdasarkan indikator pendidikan karakter
dan sikap toleransi. Setelah itu, data dikumpulkan melalui penyebaran angket dan pelaksanaan wawancara terhadap para guru
yang telah ditentukan. Hasil dari angket dan wawancara kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yakni
dengan mengelompokkan data ke dalam tema-tema seperti pemahaman toleransi, strategi pembelajaran, tantangan, dan
indikator keberhasilan. Untuk memastikan keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber, yaitu membandingkan data hasil
angket dengan wawancara dan pengamatan naratif dari peneliti. Tahap akhir penelitian adalah menyusun hasil analisis dalam
bentuk narasi deskriptif yang mencerminkan praktik nyata guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi secara konsisten
dalam kegiatan pembelajaran. Melalui pendekatan ini, penelitian mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai
keberhasilan guru dalam membentuk karakter siswa yang toleran terhadap perbedaan, sekaligus memberikan kontribusi
praktis terhadap pengembangan strategi pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Toleransi adalah sifat/sikap menenggang berupa menghargai serta memperbolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan,
kepercayaan maupun yang lainnya yang berupa dengan pendirian yang sendiri. Toleransi bukan sekedar kata, tapi nilai hidup
yang perlu dikenalkan sejak anak — anak masih duduk dibangku sekolah dasar, disitulah mereka pertama kali hidup dengan
orang lain yang berbeda baik dari segi kebiasaan, latar belakang keluarga, hingga cara berpikir. Di tengah perkembangan
zaman yang semakin kompleks, sikap toleransi menjadi salah satu nilai karakter yang semakin penting untuk di tanamkan.
Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai persoalan di lapangan. Masih banyak siswa yang menunjukkan
kurangnya kemampuan untuk menghargai perbedaan, baik dalam hal latar belakang sosial, budaya, maupun dalam interaksi
sehari — hari. Kondisi ini tentu saja menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang
harmonis dan inklusif. Oleh karena itu, membangun sikap toleransi siswa sejak dini melalui peran aktif guru menjadi sebuah
keharusan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Tsalisa, 2024) yang menyatakan bahwa Pendidikan tentang toleransi beragama
sangat penting untuk di tanamkan pada siswa SD terutama pada pendidikan karakter.

Menghadapi tantangan membangun sikap toleransi di sekolah, guru punya peran yang sangat penting. Mereka bukan
hanya bertugas menyampaikan pelajaran, tapi juga harus menjadi contoh nyata bagi siswa dalam menunjukkan sikap saling
menghargai. Dengan begitu, anak-anak tidak cuma mendengar tentang toleransi secara teori, tapi juga melihat bagaimana sikap
itu diterapkan sehari-hari oleh orang yang mereka hormati. Salah satu cara yang efektif adalah dengan mengintegrasikan
pembelajaran berbasis karakter ke dalam kegiatan belajar-mengajar. Lewat metode ini, guru bisa mengajak siswa untuk aktif
terlibat dalam kegiatan yang menumbuhkan rasa saling menghargai dan kerja sama. Misalnya, lewat diskusi kelompok atau
permainan bersama, anak-anak belajar untuk mengenal perbedaan dan menghormatinya, bukan hanya sekadar memahami
konsepnya saja. Kalau proses ini berjalan dengan baik, nilai-nilai toleransi akan jadi bagian alami dari perilaku anak-anak
sehari-hari. Mereka tidak hanya tahu pentingnya menghormati perbedaan lewat kata-kata, tapi benar-benar merasakan dan
mempraktikkannya dalam hubungan dengan teman-teman. Dengan begitu, sekolah pun bisa menjadi tempat yang nyaman dan
ramah untuk semua, di mana setiap anak merasa diterima dan dihargai apa adanya.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya peran guru dalam membangun karakter toleransi
siswa(Ardina Kamal & Maknun, 2023) menemukan bahwa sikap toleransi siswa sekolah dasar dapat dikembangkan melalui
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penanaman sikap toleransi oleh guru dalam pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, serta dukungan orang tua dirumah. (Elita
et al., 2024) menemukan bahwa penanaman sikap toleransi pada siswa sekolah dasar dapat dikembangkan melalui
pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan (PKN). Guru memegang peran penting dalam menanamkan nilai — nilai toleransi
dengan mengajarkan penghargaan terhadap perbedaan, membiasakan dialog, dan memberi teladan sikap terbuka. (Dewi &
Mardiana, 2023) mengungkapkan bahwa toleransi merupakan karakter yang mampu mendukung terciptanya kerukunan.
Wujud toleransi berupa sikap menghargai perbedaan agama, suku, Bahasa, gender, bahkan pendapat yang berbeda. Toleransi
merujuk pada sikap dan tindakan yang menolak diskriminasi terhadap kelompok — kelompok yang berbeda atau tidak diterima
oleh mayoritas dalam suatu masyarakat, baik dalam konteks sosial, budaya maupun agama (Laoli et al., 2023). Hal ini juga
sejalan dengan temuan (Subianto et al., 2024) yang menunjukan bahwa implementasi nilai toleransi dalam masyarakat dapat
terlihat dari sikap saling menghormati, menerima perbedaan, dan tidak memaksakan orang lain untuk sama dengan dirinya,
sebagaimana yang terjadi dalam kehidupan sosial Masyarakat desa Jayapura.

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah membuktikan efektivitas pendekatan dalam membangun sikap toleransi,
masih terdapat gap yang cukup nyata, khususnya terkait dengan sejauh mana keberhasilan guru dalam konteks lokal. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih focus pada pendekatan program atau metode pembelajaran, namun belum banyak yang
secara spesifik menganalisis peran guru secara individu dalam membangun sikap toleransi siswa di sekolah dasar negeri di
daerah semi perkotaan. Selain itu, masih sedikit kajian yang mengaitkan keberhasilan guru dalam membangun sikap toleransi
dengan karakteristik siswa yang beragam, baik dari aspek latar belakang keluarga, kebiasaan sosial, maupun kondisi emosional
mereka. Hal ini menjadi gap penting yang perlu di kaji lebih dalam untuk memperoleh pemahaman yang lebih kompeherensif
mengenai faktor — faktor pendukung keberhasilan guru dalam menanamkan nilai toleransi kepada siswa di lingkungan sekolah
dasar. Oleh karena itu, penting untuk melihat lebih dekat bagaiman peran guru sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari di
kelas. Guru bukan hanya mengajar Pelajaran, tetapi juga membentuk sikap dan nilai-nilai siswa melalui cara mereka
berinteraksi, memberi contoh, dan menangani perbedaan di antara anak-anak. Dalam lingkungan sekolah dasar, terutama di
daerah semi perkotaan yang memiliki latar belakang sosial yang beragam, guru dihadapkan pada tantangan nyata bagaimana
menjembatani perbedaan karakter, kebiasaan, dan kondisi emosional siswa agar mereka bisa saling menghargai dan hidup
rukun.

Pendekatan yang terlalu umum atau teoritis mungkin tidak cukup. Guru perlu memahami kondisi unik setiap murid, dan
menyesuaikan cara mereka membimbing sesuai dengan kebutuhan serta dinamika yang ada di kelas. Di sinilah peran guru
sebagai sosok yang dekat dan dikenal siswa sangat berpengaruh. Mereka menjadi panutan, pendengar, sekaligus pengarah
dalam membangun suasana yang penuh empati dan keterbukaan. Upaya membangun toleransi tidak hanya terjadi saat
pelajaran berlangsung, tetapi juga dalam percakapan ringan, permainan kelompok, dan saat menyelesaikan konflik kecil yang
muncul di kelas.

Untuk itu, penting adanya dukungan yang nyata dari lingkungan sekolah, seperti kepala sekolah yang terbuka terhadap
inovasi, orang tua yang diajak terlibat, serta rekan guru yang saling mendukung. Ketika semua unsur ini saling bekerja sama,
nilai toleransi bukan hanya diajarkan, tetapi benar-benar menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian yang
fokus pada pengalaman guru dalam konteks lokal seperti ini akan sangat membantu menggambarkan realitas yang lebih
manusiawi, serta membuka jalan bagi kebijakan pendidikan yang lebih membumi dan menyentuh kebutuhan nyata di sekolah.

Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan analisis yang secara khusus menyoroti keberhasila guru dalam
konteks sekolah dasar, dengan mempertimbangkan keragaman karakter siswa sebagai variable penting. Fokus ini menjadi
pembeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya masih bersifat umum atau belum menekankan kondisi spesifik di
lapangan. Melalui pendekatan ini, penelitian mampu menangkap dinamika nyata yang terjadi di lingkungan sekolah dasar,
sekaligus menunjukkan peran signifikan guru dalam mengelola dan membina karakter siswa yang memiliki latar belakang dan
sifat yang berbeda. Lebih dari sekadar menambah teori dalam dunia pendidikan, hasil penelitian ini juga punya nilai praktis
yang kuat. Salah satunya adalah dalam merancang model pembinaan karakter yang mengedepankan nilai toleransi dan bisa
disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi lokal. Harapannya, model ini bisa membantu guru dalam membentuk siswa yang
tidak hanya cerdas, tapi juga punya sikap saling menghargai, terbuka, dan mampu hidup berdampingan dalam keberagaman.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana guru di SD berhasil membangun sikap toleransi siswa, serta
mengidentifikasi faktor — faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan tersebut. Dengan memahami faktor — faktor
ini, diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi strategi pendidikan karakter yang lebih efektif dan aplikatif di tingkat sekolah
dasar. Pada akhirnya, harapan besar pada penelitian ini adalah terciptanya lingkungan Pendidikan yang lebih harmonis,
inklusif, dan penuh penghargaan terhadap perbedaan di SD. Selain itu, hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi rujukan
bagi para pendidik lain dalam mengembangkan program pembentukan karakter toleransi disekolah masing — masing, sehingga
mampu mencetak generasi muda yang berjiwa pluralis, humanis, dan berkarakter kuat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan secara mendalam dan
nyata tentang bagaimana guru sekolah dasar membangun sikap toleransi siswa dalam keseharian mereka di kelas. Fokus utama
penelitian ini adalah untuk memahami proses, tantangan, dan keberhasilan guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi
melalui interaksi langsung dan strategi pembelajaran yang diterapkan.

Penelitian diawali dengan tahap identifikasi masalah melalui observasi awal dan kajian literatur yang menunjukkan
pentingnya peran guru dalam pembentukan karakter, khususnya nilai toleransi. Setelah itu, peneliti merancang instrumen
berupa angket terbuka dan panduan wawancara yang digunakan untuk menggali informasi dari guru-guru sekolah dasar yang
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menjadi subjek penelitian. Instrumen ini dirancang untuk menangkap pengalaman nyata, strategi, serta pandangan pribadi para
guru mengenai toleransi.

Data dikumpulkan melalui penyebaran angket dan wawancara mendalam kepada tiga guru dari sekolah dasar yang berbeda

di wilayah semi-perkotaan. Ketiga guru tersebut dipilih karena memiliki latar belakang yang bervariasi namun aktif dalam
praktik penanaman karakter siswa di kelasnya masing-masing. Wawancara dilakukan secara langsung dan mendalam, sehingga
peneliti dapat menangkap nuansa dan konteks dari setiap jawaban yang diberikan.
Proses analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik. Jawaban dari angket dan wawancara dikategorikan ke dalam
tema-tema tertentu, seperti pemahaman guru tentang toleransi, metode yang digunakan, indikator keberhasilan, serta tantangan
yang dihadapi. Hasilnya kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang tidak hanya menggambarkan fakta, tetapi juga
menyampaikan emosi, harapan, dan refleksi para guru yang terlibat.

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan data dari angket,
wawancara, dan pengamatan terhadap praktik pembelajaran di kelas. Dengan cara ini, peneliti memastikan bahwa informasi
yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi di lapangan dan tidak sekadar berdasarkan asumsi. Keseluruhan proses
penelitian ini dirancang agar tidak hanya memberikan gambaran konseptual tentang pentingnya toleransi, tetapi juga
menampilkan realitas konkret bagaimana nilai tersebut ditanamkan oleh guru dalam keseharian pembelajaran. Melalui
pendekatan yang bersifat alami dan dialogis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan pendidikan karakter di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanaman sikap toleransi di sekolah dasar merupakan bagian penting dalam membentuk karakter siswa sejak dini.
(Heriawati & Manik, 2023) menegaskan bahwa sikap toleransi dalam keberagaman seperti suku, budaya, dan agama adalah
hal yang sangat penting dan wajib dikembangkan, karena akan menghasilkan keharmonisan dan keselarasan dalam lingkungan
masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga guru dari sekolah dasar berbeda, muncul gambaran yang kaya tentang
bagaimana nilai toleransi diupayakan untuk tumbuh dalam kehidupan sehari-hari siswa melalui berbagai pendekatan
pembelajaran dan interaksi di kelas. Sejalan dengan hal tersebut (Effendi, 2023) menyatakan bahwa kegiatan pemberdayaan
kehidupan yang toleran merupakan upaya nyata untuk mengatasi berbagai bentuk konflik akibat intoleransi dalam masyarakat,
oleh karena itu, diperlukan langkah konkret dalam membangun kesadaran toleransi termasuk melalui pendidikan sejak dini.

Penanaman sikap toleransi dilakukan dengan berbagai strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masing-
masing sekolah. Salah satu guru menjelaskan bahwa mereka kerap mengadakan kegiatan diskusi kelompok yang
menggabungkan siswa dari latar belakang yang beragam untuk membahas topik-topik seputar keberagaman. Dalam kegiatan
ini, siswa didorong untuk saling bertukar pandangan dan pengalaman, sehingga tercipta rasa saling menghormati. Guru lainnya
menggunakan metode bercerita, dengan tokoh-tokoh dari berbagai suku dan agama, untuk memperkenalkan nilai-nilai toleransi
secara emosional dan menyenangkan. Di sekolah lain, kegiatan kolaboratif seperti membuat majalah dinding bertema
“Keberagaman di Lingkunganku” dijadikan sarana untuk memperkuat pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan.
Beragam metode ini menunjukkan bahwa pengembangan sikap toleransi tidak hanya dilakukan secara verbal atau teoretis,
tetapi juga melalui pengalaman nyata yang menyentuh aspek pengetahuan, perasaan, dan interaksi sosial siswa.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan tiga guru dari sekolah dasar yang berbeda, diperoleh gambaran
kompeherensif tentang pemahaman mereka terhadap konsep toleransi. Ketiga guru menunjukkan pemahaman yang mendalam
dan beragam tentang toleransi, yang sejalan dengan teori pendidikan karakter modern. tergambar dengan jelas bagaimana
upaya mereka dalam menanamkan sikap toleransi pada siswa. Ketiganya memiliki cara dan pendekatan masing-masing, namun
semua sepakat bahwa menanamkan toleransi sejak dini adalah hal yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa.
Pentingnya penanaman sikap toleransi sejak dini dalam masyarakat indonesia yang majemuk, karena hal tersebut dapat
membentuk pribadi yang menghargai perbedaan dan mengurangi potensi diskriminasi.

Makna toleransi menurut para guru sangat berkaitan dengan sikap saling menghargai dan menerima perbedaan, seperti
yang di ungkapkan (Salsabila et al., 2024) dalam jurnalnya membahas tentang toleransi beragama adalah sikap saling
menhormati dan menghargai keyakinan serta praktik keagamaan yang di anut oleh orang lain, meskipun berbeda dengan
keyakinan yang kita anut. Menurut Ibu Resi Ratnawati dari UPT SD Negeri 1 Podomoro mendefinisikan toleransi sebagai
kemampuan untuk menerima dan menghargai perbedaan tanpa kehilangan identitas diri. Definisi ini mencerminkan
pemahaman yang matang tentang toleransi sebagai sikap yang tidak hanya pasif menerima, tetapi aktif menghargai. Hal ini
sejalan dengan konsep toleransi yang menekankan bahwa toleransi sejati melibatkan penghargaan aktif terhadap keberagaman.
Toleransi adalah kunci kerukunan antar siswa, terutama di lingkungan sekolah yang penuh keberagaman. Hal senada juga
diungkapkan oleh Ibu Karsi Indrayani dari UPT SD Negeri 3 Kutawaringin, yang menekankan aspek komunikatif dari
Toleransi adalah kemampuan untuk mendengarkan dengan hati dan merespons dengan bijak terhadap perbedaan pendapat atau
latar belakang. Pandangan ini menunjukkan pemahaman yang holistik tentang toleransi sebagai keterampilan komunikasi dan
sosial yang dapat dikembangkan melalui praktik sehari-hari. Ibu Karsi Indrayani juga menyatakan bahwa toleransi
menciptakan rasa aman dan nyaman di kelas.

Ketika ditanya mengenai pentingnya menanamkan nilai toleransi, seluruh guru yang terlibat dalam penelitian ini
menunjukkan pandangan yang serupa, mereka melihat bahwa di usia inilah anak-anak mulai menyadari adanya perbedaan baik
itu dalam hal latar belakang, kebiasaan, maupun cara berpikir teman-temanya. Anak-anak mulai belajar bahwa tidak semua
orang sama seperti merka, dan justru dari sinilah muncul kesempatan besar untuk menegnalkan cara berinteraksi yang sehat
dan saling menghargai. Para guru percaya mengenalkan toleransi sejak dinni akan sangat berpengaruh pada cara anak tumbuh
dan bergaul, tidak hanya di sekolah tapi juga di masyarakat luas nantinya. Lewat kegiatan sederhana di kelas, seperti kerja
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kelompok, diskusi ringan, atau bermain bersama, guru bisa mengarahkan anak-anak untuk belajar mendengarkan, memahami,
dan menghargai perbedaan, dengan cara ini, nilai toleransi tidak diajarkan kewat ceramah, tetapi lewat pengalaman sehari-hari
yang membekas dan membentuk karakter anak secara alami. Menurut (Anggowa et al., 2025) menuturkan bahwa anak usia 5-
6 tahun mulai menunjukkan kemampuan toleransi melalui perilaku berbagi, kerja sama, dan menghormati perbedaan,
kemampuan ini terbentuk melalui pembelajaran sehari-hari dan interaksi dengan lingkungan sekolah.

Menariknya, ketiga guru tersebut juga telah menerapkan berbagai pendekatan untuk membiasakan siswa berperilaku
toleransi. Ibu Resi, misalnya memulai pelajaran dengan kegiatan berdo’a sesuai dengan agama masing-masing sebagai bentuk
penghormatan terhadap keberagaman. Ibu Dian Septiana dari UPT SD Negeri 1 Gumukmas, memberikan perspektif yang lebih
operasional yaitu toleransi adalah ketika anak-anak bisa bermain bersama, belajar bersama dan saling membantu tanpa
memandang dari mana mereka berasal atau apa yang mereka percayai. Definisi ini mencerminkan implementasi praktis
toleransi dalam konteks pendidikan sekolah dasar. Ibu Dian Septiana mendorong siswa bekerja sama dalam kelompok
campuran tanpa membedakan suku, ras, atau agama. Sedangkan Ibu Karsi kerap menggunakan diskusi kelompok sebagai
media untuk menyampaikan nilai toleransi secara alami. Hal ini sejalan dengan (Bagastio Jauhari et al., 2021) yang
menyatakan bahwa penanaman sikap toleransi dilakukan melalui kegiatan rutin, keteladanan guru, dan integrasi dalam mata
pelajaran, serta (Sipahutar et al., 2023) juga menyatakan bahwa penanaman sikap toleransi dilakukan melalui kegiatan rutin,
keteladanan guru, dan strategi pembelajaran afektif seperti pembiasaan, pemberian sanksi atau ganjaran, yang semuanya
dilakukan secara konsisten di linkungan sekolah.

Dalam keseharianya di kelas, Setiap hari di kelas, suasana belajar terasa hidup dan penuh semangat. Kegiatan yang
dilakukan pun beragam dan tidak melulu soal duduk diam mendengarkan guru bicara. Anak-anak sering diajak melakukan hal-
hal yang melibatkan kerja sama, seperti membuat kolase bersama. Biasanya mereka diminta membawa gambar atau potongan
majalah yang mewakili budaya atau kebiasaan di rumah mereka. Saat semua potongan itu disusun menjadi satu karya, bukan
cuma jadi kolase yang indah tapi juga cerminan dari keberagaman dan kebersamaan mereka di kelas. Diskusi kelompok juga
jadi kegiatan yang rutin dilakukan. Tapi bukan sekadar duduk berkelompok, melainkan benar-benar berdiskusi dan belajar
menghargai pendapat satu sama lain. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Fajrin, 2022) yang menunjukan bahwa
melalui diskusi kelompok dengan aturan yang melatih kesabaran dan saling menghargai, siswa sd mampu menunjukkan
perilaku toleransi secara signifikan. Guru sengaja mencampur siswa dari latar belakang yang berbeda, supaya mereka terbiasa
bekerja sama dengan siapa pun. Dalam prosesnya, anak-anak belajar bahwa setiap orang punya cara pandang sendiri, dan itu
hal yang perlu didengarkan, bukan diabaikan. Yang lebih menarik lagi, kadang guru mengundang tamu untuk datang ke kelas
bisa seorang tokoh masyarakat, orang dengan disabilitas, atau siapa saja yang punya pengalaman hidup yang bisa dibagikan.
Dari cerita-cerita nyata itu, siswa jadi lebih mudah memahami bahwa dunia ini luas, dan setiap orang punya cerita yang layak
dihargai. Rasanya beda ketika belajar langsung dari orang yang mengalaminya, dibanding sekadar membaca dari buku.

Hal yang paling keren di sekolah ini adalah bagaimana para guru tidak hanya bicara soal toleransi dalam acara khusus, tapi
mereka benar-benar menyisipkannya dalam setiap pelajaran. Bukan sekadar teori, tapi jadi bagian dari keseharian anak-anak.
Misalnya, di pelajaran Bahasa Indonesia. Guru menggunakan teks-teks sastra yang mengangkat tema keberagaman dan
persahabatan lintas budaya. Siswa diajak untuk menganalisis karakter dalam cerita yang berasal dari latar belakang bereda,
kemudian mendiskusikan bagaimana perbedaan tersebut justru memperkaya hubungan antar karakter. Kegiatan ini tidak hanya
mengembangkan kemampuan literasi, tetapi juga empati dan pemahaman lintas budaya. Di pelajaran IPS, waktu membahas
sejarah kemerdekaan, anak-anak jadi tahu kalau Indonesia bisa merdeka bukan cuma karena perjuangan fisik, tapi juga karena
semangat persatuan. Mereka belajar bahwa dulu orang-orang dari suku, agama, dan daerah yang beda-beda bisa bersatu demi
satu tujuan. Itu membuat mereka makin paham kenapa penting banget buat saling menghargai sekarang ini. Bahkan dalam
mata pelajaran yang cenderun eksak seperti Matematika, guru berhasil menyisipkan nilai toleransi melalui pembelajaran
kooperatif. Sistem penilaian tidak hanya fokus pada nilai akhir, tetapi juga pada proses kolaborasi, termasuk kemampuan siswa
untuk sabar mengajarkan teman, mendengarkan ide berbeda, dan menghargai kontribusi setiap anggota kelompok. Di situlah
mereka belajar kerja sama dan empati, tanpa mereka sadari. Yang bikin haru, semua nilai-nilai ini ditanamkan lewat hal-hal
kecil yang sederhana, tetapi bermakna. Dan karena terjadi terus-menerus setiap hari, anak-anak jadi benar-benar
merasakannya, bukan cuma mendengar atau menghafal. Pelajaran jadi lebih bermakna. Kelas terasa lebih menyenangkan. Dan
sekolah berubah jadi tempat di mana setiap anak bisa jadi dirinya sendiri, sambil belajar tumbuh bersama teman-teman dari
berbagai latar belakang. Tempat di mana perbedaan tidak bikin jauh, tapi justru bikin makin dekat.

Dalam pembelajaran Pkn mata pelajaran ini menjadi wahana utama untuk mengajarkan nilai-nilai pancasila, khususnya
Bhinneka Tunggal lka. Sebagaiman diungkapkan (Hanifah et al., 2020) karakterisitik sisiwa perlu dijadikan pertimbangan
dalam proses pengorganisasian pembelajaran agar strategi yang diterapkan sesai dengan kebutuhan dan latar belakang mereka.
Guru menggunakan studi kasus nyata dari lingkungan sekolah untuk mendiskusikan bagaimana menerapkan toleransi dalam
kehidupan sehari-hari. Faktor-Faktor yang di anggap mendukung keberhasilan membangun sikap toleransi cukup beragam.
Salah satunya adalah kebiasaan gotong royong, seperti yang di sampaikan ibu Resi. Sementara ibu karsi menekankan bahwa
guru harus bisa menjadi teladan yang baik. Jika guru menunjukkan sikap toleransi dalam tindakan sehari-hari, maka siswa akan
cenderung menirunya. Sejalan dengan itu, (Aranri et al., 2023) menyatakan bahwa sikap toleransi di lingkungan pendidikan
akan mencegah terhadap beberapa konflik yang dapat mempengaruhi kenyamanan serta keberhasilan dalam belajar mengajar
peserta didik. Dalam mengukur sejauh mana sikap toleransi telah tertanam, para guru tidak menggunakan alat ukur formal,
namun lebih pada pengamatan keseharian. Ibu Resi menilai dari bagaimana siswa saling menyapa dan membantu satu sama
lain, sementara ibu Karsi mengamati cara siswa menyampaikan pendapat dengan menghargai teman yang berbeda pendapat.
Adanya perubahan kecil seperti saling menolong, tidak mengejek perbedaan, hingga kemampuan menyelesaikan konflik secara
damal mejadl indikator bahwa toleran5| sudah mulai tumbuh dalam diri 5|swa Meski begltu tetap ada tantangan, |bu dlan
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tantangan tersendiri karena nilai toleransi justru tumnuh dari proses kerja sama dan interaksi. Namun tantangan ini di jadikan
peluang untuk membimbing siswa secara perlahan.

Ketika menghadapi siswa yang kurang menunjukan sikap toleransi, para guru mengambil langkah-langkah yang bijak, ibu
resi memeberikan teguran langsung, ibu karsi memberikan nasihat, sementara ibu dian lebih memilih pendekatan yang
membangun rasa empati seperti merangkul dan mengayomi. Penilaian keberhasilan siswa dalam menunjukkan sikap toleran di
lakukan secara sederhana namun efektif yaitu melalui pengamatan keseharian, misalnya, apakah siswa berteman tanpa
memilih-milih, atau apakah mereka mau mendengarkan dan menghargai pendapat temanya, ini menunjukan bahwa toleransi
tidak selalu di ukur dengan angka, tetapi melalui sikap dan perilaku nyata. Para guru sepakat bahwa kerja sama antara sekolah
dan orang tua sangat penting. Nilai toleransi yang di ajarkan di sekolah akan lebih efektif jika mendapat penguatan di rumah,
sejalan dengan hal tersebut, (Lubis & Siregar, 2023) menegaskan bahwa peran orang tua dalam membentuk karakter dan
menamkan nilai-nilai pendidikan sangat menentukan keberhasilan pendidikan karakter anak.

Selain itu, lingkungan sekolah yang ramah dan inklusif ternyata punya pengaruh besar. Anak-anak merasa aman, diterima,
dan dihargai apa adanya. Mereka belajar bahwa meskipun berbeda-beda, mereka tetap bisa main bareng, belajar bareng, dan
saling bantu. Nggak ada yang dianggap aneh atau dijauhi cuma karena latar belakangnya beda. Ibu Resi, salah satu guru, cerita
bahwa lewat kegiatan sehari-hari, seperti kerja kelompok atau gotong royong, siswa-siswa diajak untuk saling membantu dan
belajar meminggirkan perbedaan. "Kadang mereka nggak sadar sedang belajar toleransi, tapi dari situ justru nilai-nilai itu
masuk pelan-pelan," kata beliau sambil tersenyum. Ibu Karsi menambahkan bahwa kunci utamanya ada di sikap guru. "Kalau
guru bisa bersikap terbuka, adil, dan menghargai semua anak, murid juga akan ikut begitu," ujarnya. Anak-anak itu peniru
ulung mereka nggak selalu dengar apa yang kita katakan, tapi mereka melihat apa yang kita lakukan. Hal ini sejalan dengan
temuan (Waruwu, 2024) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dalam kurikulum sekolah secara
signifikan meningkatkan disiplin, tanggung jawab, motivasi belajar, dan prestasi akademis siswa. Guru memainkan peran
kunci dalam implementasi nilai-nilai karakter, dan lingkungan sekolah yang kondusif turut mendukung keberhasilan program
ini. Yang menarik, semua ini berjalan bahkan tanpa program formal. Tidak ada pelatihan besar-besaran atau proyek khusus.
Tapi lewat interaksi yang konsisten dan tulus setiap hari, nilai toleransi tumbuh dengan alami. Ketiga guru yang ditemui
sepakat bahwa pendidikan karakter termasuk toleransi memang seharusnya jadi bagian dari kehidupan sekolah, bukan cuma
diselipkan di satu-dua pelajaran. Dan saat hal itu benar-benar terjadi, sekolah nggak cuma jadi tempat belajar. la jadi tempat
tumbuh. Tempat di mana anak-anak belajar bukan cuma soal angka atau teori, tapi juga soal jadi manusia yang tahu cara
menghargai, memahami, dan hidup berdampingan dalam perbedaan.

Harapan mereka ke depan sangat besar, Ibu Resi berharap agar sikap toleransi terus ditingkatkan dan menjadi bagian dari
budaya sekolah. Ibu Dian ingin agar nilai ini tidak hanya di ajarkan, tetapi juga di jadikan kebiasaan, sedangkan Ibu Karsi
berharap siswa semakin mampu mengamalkan toleransi dalam kehidupan di luar sekolah. Ketiganya juga memberikan saran
agar sekolah memperbanyak kegiatan yang mengangkat tema keberagaman, seperti pentas budaya atau kegiatan lintas agama,
yang bisa melibatkan siswa secara aktif. Ibu Karsi menyarankan agar sekolah mengintegrasikan budaya lokal dan nasional
dalam kurikulum agar siswa lebih memahami dan menghargai kekayaan bangsa, Ibu Dian menekankan perlunya pelatihan
guru secara berkala mengenai pendidikan karakter, termasuk toleransi. Penguatan dari kepala sekolah dan dinas pendidikan
juga di perlukan agar pembinaan karakter tidak menjadi tugas guru semata, tetapi menjadi bagian dari sistem pendidikan itu
sendiri. Sejalan dengan hal ini, (Rahmatika & Brata, 2023) menegaskan bahwa penguatan karakter toleransi yang di ajarkan
oleh guru ditujukan untuk memberikan dampak positif kepada peserta didik, sekaligus membekali mereka agar mampu
menghadapi kehidupan sosial yang kompleks dan beragam.

Dari berbagai temuan yang ada, terlihat jelas bahwa keberhasilan guru dalam menanamkan sikap toleransi pada siswa
sangat bergantung pada hal-hal yang sifatnya manusiawi: kepekaan, konsistensi, dan ketulusan. Bukan soal seberapa canggih
metode yang digunakan, tetapi bagaimana guru mampu menunjukkan sikap yang menjadi contoh nyata bagi siswa. Guru yang
peka tahu kapan harus mendengarkan, kapan perlu memberi arahan, dan kapan harus membiarkan siswa belajar dari
pengalaman. Konsistensi membuat siswa merasa aman dan tahu apa yang diharapkan, sementara ketulusan membuat semua
tindakan guru terasa tulus, bukan sekadar kewajiban. Dalam suasana seperti ini, nilai-nilai toleransi tumbuh bukan karena
diajarkan secara langsung, tapi karena dirasakan dan dicontohkan. Pendidikan karakter yang benar-benar membekas bukanlah
yang hanya tertulis rapi dalam rencana pelajaran, tapi yang hidup dalam interaksi sehari-hari. Hal-hal kecil seperti menyapa
siswa dengan ramah, menengahi konflik dengan bijak, atau mendengarkan cerita mereka dengan sungguh-sungguh, justru
menjadi ruang paling nyata untuk menanamkan nilai-nilai toleransi. Ketika guru hadir secara utuh bukan hanya sebagai
pengajar, tapi juga sebagai pendamping yang peduli siswa pun belajar untuk menghargai perbedaan dan memperlakukan orang
lain dengan hormat. Di sinilah pendidikan karakter menemukan maknanya: bukan di papan tulis atau buku teks, tetapi dalam
hubungan yang hangat dan penuh rasa antara guru dan siswa.

Membangun sikap toleransi di sekolah dasar bukanlah sesuatu yang bisa terjadi dalam sekejap. Ini adalah proses yang
butuh waktu, kesabaran, dan perhatian terus-menerus. Anak-anak perlu diajak belajar untuk saling menghargai perbedaan
melalui pengalaman sehari-hari yang penuh pengertian. Dengan cara itu, mereka perlahan-lahan mulai memahami bahwa
keberagaman adalah sesuatu yang harus diterima dan dirayakan, bukan ditakuti atau dijauhi. Kalau hal ini dilakukan dengan
sungguh-sungguh dan penuh kasih, sekolah akan menjadi lebih dari sekadar tempat belajar pelajaran. Sekolah bisa jadi tempat
di mana anak-anak tumbuh menjadi pribadi yang terbuka, ramah, dan siap hidup bersama dalam masyarakat yang beragam.
Dengan fondasi toleransi yang kuat sejak dini, mereka akan lebih mudah beradaptasi dan membangun hubungan baik dengan
orang-orang di sekitarnya, sehingga menciptakan dunia yang lebih damai dan penuh pengertian.

Namun, agar sikap toleransi ini bnar-benar tumbuh dan terasa dekat dengan anak-anak, peran guru dan orang tua jadi
sangat pentlng Anak anak belajar bukan hanya darl apa yang di ajarkan tetapi juga dari apa yang merka lihat dan rasakan
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akan menangkap pesan bahwa setiap orang layak dihargai, apa pun latar belakangnya. Begitu juga dirumah, orang tua pinya
peran besar untuk menamkan nilai- nilai ini lewat obrolan ringan, cerita sebelum tidur, atau cara merka merespons perbedaan
yang muncul di sekitar. Selain itu, sekolah bisa menjadi tempat yang menyenangkan untuk belajar toleransi lewat kegiatan
sehari-hari, Misalnya, lewat kerja kelompok dengan teman-teman yang berbeda, bermain bersama tanpa pilih-pilih, atau ikut
dalam kegiatan yang mengajarkan saling bantu dan peduli. Dari situ, anak-anak bisa merasakan sendiri bahwa perbedaan
bukan hal yang menakutkan, justru sesuatu yang bisa membuat hidup lebih berwarna dan seru. Kalau sejak kecil mereka sudah
terbiasa hidup dalam suasana yang saling menghargai, maka besar nanti mereka akan tumbuh jadi orang-orang yang lebih
terbuka, bijak, dan siap hidup berdampingan dengan siapa pun. Itulah harapan besar dari membangun toleransi sejak dini:
menciptakan generasi yang mampu membawa suasana damai, hangat, dan penuh pengertian ke mana pun mereka

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa guru di tingkat sekolah dasar memiliki
peran yang sangat strategis dan berhasil dalam membangun sikap toleransi siswa melalui berbagai pendekatan yang terintegrasi
dalam pembelajaran sehari-hari. Keberhasilan ini tercermin dari pemahaman guru yang mendalam tentang konsep toleransi
sebagai sikap aktif menghargai perbedaan, bukan sekedar penerimaan pasif. Para guru menunjukkan kemampuan yang baik
dalam mengimplementasikan nilai-nilai toleransi melalui metode pembelajaran yang beragam, mulai dari diskusi kelompok
heterogen, kegiatan kolaboratif lintas latar belakang, integrasi dalam berbagai mata pelajaran, hingga keteladanan dalam
interaksi sehari-hari.

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pembangunan sikap toleransi meliputi konsistensi guru dalam memberikan
contoh sikap toleran, kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan aman, dukungan kebijakan sekolah yang
mendorong keberagaman, serta kerja sama yang baik antara sekolah dan orang tua. Sementara itu, tantangan yang dihadapi
berupa beberapa siswa yang cenderung individualis dan resistensi terhadap kerja sama kelompok dapat diatasi melalui
pendekatan yang sabar dan berkelanjutan. Indikator keberhasilan yang diamati guru melalui pengamatan keseharian
menunjukkan perubahan positif dalam perilaku siswa, seperti kemampuan berteman tanpa diskriminasi, menghargai pendapat
berbeda, saling membantu, dan menyelesaikan konflik secara damai.

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa pendidikan karakter toleransi yang efektif bukanlah program formal yang terpisah,
melainkan nilai yang terintegrasi dalam seluruh aspek kehidupan sekolah dan ditransmisikan melalui intraksi autentik antara
guru dan siswa. Keberhasilan pembangunan sikap toleransi disekolah dasar sangat bergantung pada kepekaan, konsistensi, dan
ketulusan guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang menghargai keberagaman, sehingga mampu mempersiapkan
siswa menjadi generasi yang pluralis, humanis, dan berkarakter kuat dalam menghadapi kompleksitas masyarakat yang
beragam.
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